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Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan.
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Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan Zat Radioaktif

Peraturan  Pemerintah Nomor 54 Tahun 2012 tentang
Keselamatan dan Keamanan Instalasi Nuklir

Perka Bapeten 1 Tahun 2010 tentang Kesiapsiagaan dan
Penanggulangan Kedaruratan Nuklir
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. Sebutkan elemen-elemen pada segitiga api
vang menjadi elemen dasar kebakaran ?

. Sebutkan klasifikasi jenis dan kelas kebakaran ?
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Pengertian Kebakaran
Penanggulangan Kebakaran:

Suatu nyala api, baik kecil usaha menyadari atau mewaspadai akan

atau besar pada tempat yang faktor-faktor yang menjadi sebab

tidak kita hendaki, merugikan =~ munculnya atau terjadinya kebakaran dan

dan pada umumnya sukar mengambil langkah-langkah untuk

dikendalikan. mencegah kemungkinan tersebut menjadi
kenyataan.

Segitiga Api ‘ 5
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Klasifikasi Jenis dan Kelas Kebakaran

Sistem Proteksi Kebakaran

sistem yang secara otomatis
atau manual mendeteksi dan
memadamkan kebakaran
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Struktur Organisasi Penanggulangan Kedaruratan
Instalasi Pengelolaan Limbah Radioaktif- DPFK

Ka.BRIN
Ka. BAPETEN
I
o
|

Pengendai Operasi(X0)
Subkoordinator Operasi
IPLR/IPSB3




SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN AKTIF
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Bahan padat seperti
kayu, kertas, tekstil,
dsb.

Bahan padat seperti
kayu, kertas, tekshil,
dsb.

Cairan mudah
terbakar

Cairan dan gas
mudah terbakar

@ Instalasi/peralatan

Instalasi/peralatan

listrik bertegangan listrik bertegangan

Logam mudah
terbokar

Logam mudah
terbakar

PO0E
pH0E

Sumber: Permenakerirans Rl No 4/MEN/ 19280, Permen PU

JENIS APAR pDAN KEGUNAANNYA

ABDO

Bahan padat seperti
kayu, kertas, tekstil,
dsb.

Cairan dan gas
mudah ferbakar

Instalasi/peralatan
listrik bertegangan

Logam mudah
terbakar

No.26 Tahun 2008, & NFPA 10

Cairan mudah
terbakar

Instalasi/peralatan
listrik bertegangan

Baohan padat seperh
kayu, kertas, tekshl,
dsb.

*Jongan depakar dolam ru-
angon keol yong ferfutup o
moana bevado orang-orang
Logam mudah
terbakar
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Manajemen Penanggulangan Kebakaran Bl
\ ) 4
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Pencegahan Kebakaran Penanggulangan Kebakaran Pasca Kebakaran




PETUNJUK EVAKUASI KEBAK/ —
GEMPA BUMI |

SHARDANSESU]

SESUDAH Terjadi Gempa Bumi)

PARika’Andalberadaldalamlbangunant A. Jika Anda berada dalam bangunan.

Cara-cara _
Menyelamatkan D
Kebakaran

o — e g —

Ada beberapa cara yang bisa
dilokukan untuk Mmenyelamatikan dir
jika Anda terjebak dalam gedung
vandg terbakar

JANGAN GUNAKAN LIFT

Lift Diss Boerhont mendadak sant
kondisi doarurat sehingga
Dergerakiabh menggunakan
tonggo darurat, Ikuth rute
evakuoas! yong blass terpasoang

D. Jangan berjalan
di sekitar daerah

i dinding
— —

a ),
kemungkinan
terjadi bahaya
susulan
masih ada.

—

JANGAN PANIK @

Kepanikan bisa membuyarkan
ngotan Anda soal rute

MERANGKAK

Asnp akan bergerak Ke

penyelamatan atau denah / ias, sehingga posis! badan ey
fempal keta ketika ‘ Narus serendan mungkin G p:gwnw‘rn“:db
menyelamatkan dirl Merangkakiah sambll ('P':‘_"""l"".
\ malindungl hidung gu::ﬂﬂ;mmnelm
m nengounakan tisy, sapu RS Jal MDA

wmngan, atau Haju

MATIKAN PERALATAN LISTRIK \

F. Mengisi angket yang
diberikan oleh instansi Terkait
untuk mengetahul seberaj
besar kerusakan yang terjadi.

Lepaskan peralatan stk
kemudian amankan dokumen

yang dirasa penting sebelum

bergerok ke tempat aman *
(A

e aail

19
JANGAN TERJEBAK DI KERAMAIAN \ /

Ponghuni gedung kadang fokus pado sotu akses keluar sehinggo

Deidesakan, tetlanjur menghirup asap, kemudian pingsan >

Corl rute 1ain yaltu Bisa ke ulung raangan, lorong alau tangoae
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Tata Cara Penggunaan APAR
(https://www.youtube.com/watch?v=qS1IfnVLNJ8 @HDIFIREDRILLFEB)

Tata Cara Pemeriksaan dan Perawatan APAR
(https://www.youtube.com/watch?v=UJm5Vzla524 @Sektor 2 Tanah Abang)



https://www.youtube.com/watch?v=qS1IfnVLNJ8
https://www.youtube.com/watch?v=UJm5VzIa524
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Kesiapsiagaan dan Penanggulangan
Kedaruratan Nuklir
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PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR 1 TAHUN 2010
TENTANG
KESIAPSIAGAAN DAN PENANGGULANGAN KEDARURATAN NUKLIR REPLBLIK INDONESIA

PRESIDEN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

KEPALA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,

NOMOR 54 TAHUN 2012
Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 15 ayat (4) Peraturar
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2006 tentang Perizinan Reaktor Nukli1 TENTANG
perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nukli KESELAMATAN DAN KEAMANAN INSTALASI NUKLIR
tentang Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Kedaruratan Nuklir;
. . SALINAN
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang Ketenaganuklira: DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 2¢
PREITON PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3676); REFUBLUK NOONESA
2. Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2002 tentang Keselamata MEHATURAN PEIERINTAS ] REFUBLIK INDONESIA imbang : Baltliwa 'L{.}It;k mela;{sanakanul)ceter'}t;han Pan'ég;fs E;yatt
o ) ndang-Undang omor un enta
Pengangkutan Zat Radioaktif (Lembaran Negara Republi NOMOR 45 TANUN 2023 Ketenaganukliran, perlu menetapkan Peraturan Pemerint
Indonesia Tahun 2002 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negar TENTANG tentang Keselamatan dan Keamanan Instalasi Nuklir;
N 4201); .
omor 4201) KESELAMATAR RADIAS PFERCEON DAN KEAMANAR ZXT RADIOAKTIY igingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Repub
3. Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 2007 tentang Keselamata DENGAN RANMAT TURAN YANG MAMA ESA Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997 tenta
PRESIDEN REFUBLIX DNOOSESA. Ketenaganukliran (Lembaran Negara Republik Indone:
Memimbong : o bolws dendsorion keeesnen Pasal 16 Undeng-Undane Tahun 1997 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negs
Neraer 10 Tassn 1997 tevtang Ketenageouliires, ecti i i .
o o - e liag Republik Indonesia Nomor 3676);
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Kecelakaan Nuklir/Radiologik?

® hejadian atau ranghkaian kejadian yang menimbulkan

kerugian nuklir
Kecelakaan

~

® kejadian yang tidak direncanakan termasuk kesalahan
operasi, kerusakan ataupun kegagalan fungsi alat
atau kejadian lain yang menjurus timbulnya dampak

[ {qa-1le]-ls1s13]1 radiasi, kondisi paparan radiasi dan atau kontaminasi

Nuklir v

s ® yvang melampaui batas keselamatan.
Radiasi Y

O BRIN

Per.BAPETEN 1/2010



DEFINISI KEDARURATAN

6. Kedaruratan nuklir adalah keadaan bahaya yang mengancam

keselamatan manusia, kerugian harta benda atau kerusakan TIDAK
lingkungan hidup, yang timbul sebagai akibat kecelakaan nuklir DIINGINKAN
atau kecelakaan radiasi.

O BRIN
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POTENSIAL
MEMBAHAYA

KAN

Kestapsiagaan nuklir adalah serangkaian kegiatan sistematis dan

=1

terencana yang dilakukan untuk mengantisipasi kedaruratan

POTENSIAL
ESKALASI

nuklir melalui penyediaan unsur infrastruktur dan kemampuan

fungsi penanggulangan untuk melaksanakan penangzulangan

DITANGGULAN
Gl SEGERA

kedaruratan nuklir dengan cepat, tepat, efektf, dan efisien.




DEFINISI ¢

Kerugian Nuklir

Setiap kerugian yang dapat berupa kematian, cacat, cedera
atau sakit, kerusakan harta benda, pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup yang ditimbulkan oleh radiasi
atau gabungan radiasi dengan sifat racun, sifat mudah
meledak, atau sifat bahaya lainnya sebagai akibat kekritisan
bahan bakar nuklir dalam instalasi nuklir atau selama
nengangkutan, termasuk kerugian sebagal akibat tindakan
oreventif dan kerugian sebagai akibat atau tindakan untuk
nemulihan lingkungan hidup




_PENYEBAB KECELAKAAN ____ >

KondisiTidak Selamat PerilakuTidak Selamat

e Tidak tersedia sistem e Tidak mengikuti prosedur
keselamatan sumber radiasi e Kurang pengetahuan [ keterampilan

* Tidak tersedia prosedur e Salah menghitung

* Kegagalan peralatan * Bekerja dalam keadaan letih dan lesu

 Kerusakan alat pengukur radiasi e Memiliki kelainan yang tidak tampak

e Desain fasilitas tidak memenuhi syarat

A



SKALA INES (IAEA 1990) oo

4 — Kecelakaan berdampak kecil

3 — Insiden serius

2 — Insiden




PENCEGAH KECELAKAAN

N\

Pengurangan potensi bahaya radiasi

\‘

eIy Pengedalian bahaya radiasi

/'~ =a Peningkatan kompetensi pekerja

/



PENCEGAH KECELAKAAN () Sy en
\
Pengurangan potensi bahaya radiasi

4

A & o
" Menggunakan aktivitas
sumber radiasi sesuai

dengan keperluan

Memilih sumber radiasi
yang tepat

Memilih dan memeriksa
peralatan radiasi

= Membuat prosedur kerja
Pus yang sederhana

W, Menyediakan dan
A 1 menggunakan sarana
SR kerja
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PENGENDALIAN KECELAKAAN 3)

T0 AVOID EXTERNAL EXPOSURE
Penahan

Eksterna

Jarak

Waktu

Pengendalian

I ntema Sumber Radiasi

Pengendalian
Daerah kerja

Pengendalian
Personil




PENCEGAH KECELAKAAN

Pengikatan Kompetensi/Pelatihan

Pelatihan

Pengujian
(1 tahun 2 kali)

Kebakaran
(1 tahun 1 kali)

Pengukuran radiasi
dan dekontaminasi
(1 tahun 1 kali)

P3K
(1 tahun 1 kali)

Sirine, Alat Komunikasi,
CCTV, Peralatan
Proteksi Radiasi

Drill APAR, Hidrant dan
SPK

Drill dan latihan
penggunaan peralatan
kedaruratan

Drill dan latihan
penggunaan peralatan
P3K

Pengamanan
Keselamatan

Pengamanan
Keselamatan

Keselamatan

Keselamatan

23
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PROGRAM KESIAPSIAGAAN NUKLIR
KANAL HUBUNG INSTALASI PENYIMPANAN
SEMENTARA BAHAN BAKAR NUKLIR BEKAS

(KH-IPSB3)

KATEGORI BAHAYA RADIOLOGI Il

POTENSI BAHAYA | Bahaya Radiasi: | e

Kritikalitas
Pajanan radiasi yang tidak semestinya

Lepasan radioaktivitas yang tidak dapat
diterima

Kontaminasi

Kehilangan catu daya/sistem penunjang
Kebocoran kolam atau Kanal Hubung
Gempa

Kebakaran dan Banjir

Korosi selongsong

Gas radiolitik 25



KATEGORI BAHAYA RADIOLOGI 11l LAINNYA R

. Reaktor dengan daya < 2 MWt

. Fasilitas penyimpanan bahan bakar bekas kering
. Fasilitas produksi radioisotop

. Fasilitas irradiator kategori IV dengan zat radioaktif terbungkus

. Fasilitas radioterapi
. Radiografi industri fasilitas tertutup
. Fasilitas Fabrikasi bahan bakar nuklir

. Inventori zat radioaktif dengan nilai = 0,01 kali dan < 10 kali A/D,



PENANGGULANGAN KEDARURATAN NUKLIR P

* serangkaian kegiatan yang dilakukan pada saat terjadi kedaruratan
nuklir untuk mengurangi dampak serius yang ditimbulkan terhadap
manusia, kesehatan, harta benda, dan lingkungan hidup.
mengurangi dampak serius yang ditimbulkan terhadap keselamatan
manusia, kerugian harta benda, atau kerusakan lingkungan hidup

* Tujuan:

e mengendalikan situasi
e memitigasi konsekuensi
e mencegah efek deterministik

e pertolongan pertama korban \
e membatasi peluang efek stokastik
* mencegah efek nonradiologi S

* melindungi harta benda dan lingkungan



INFRASTRUKTUR TANGGAP DARURAT NUKLIR b e
Struktur Organisasi .

11
‘22

" 2 Struktur
Koordimasi Organisasi

Koordinasi

Bahan dan
peralatan

Prosedur

Pelatihan




Infrastruktur PKN Benn
Struktur Organisasi
Koordinasi

Struktur Organisasi Penanggulangan Kedaruratan
Instalasi Pengelolaan Limbah Radioaktif- DPFK
Ka. BRIN
Ka. BAPETEN

______________ PengkajiRadiologi | T

: (PR) - !

! 1 Pl1/ KPK

! T Dir. PFK D i "] Tim

! - Koord. Crisis Center T : : Evakuasi/Rescue

I - Tim Kepakaran Instalasi | I : |

1 1 1

I I y ! i iy .

: Pencatat Data 4 Tim KST =1 Tim Damkar

1 Pengendali Operasi (KO) B.1. Habibie :

: Subkoordinator Operasi |

' IPLR/IPSB3 !4--|  Tim Dukungan

I Vo Teknis

1

: i .

1 -——————— T ————— mem——————— = D - b | 1

1 — ! ! I ! I I4-— _ o

o I I I l I I l I Tim Medis Klinik

LY | A 1 1 | y | I

PO PO PO PO
Proteksi PO Damkar & Keamanan PO Dekontaminasi/ PO P3K
- - ekontaminasi
Radiasi Fasilitas Rescue & Fvakuaci Logistik limbah || | m=m=mm- Jalur Pelaporan
— lalur Komando

PO : Pelaksana Operasi
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INFRASTRUKTUR PKN

3. Bahan dan Peralatan




4. Prosedur

|dentifikasi
SOP

INFRASTRUKTUR PKN

|dentifikasi dan aktivasi kedaruratan

Deklarasi dan terminasi kedaruratan

Pembagian tablet K

Pencarian sumber hilang
Dekontaminasi personil
Dekontaminasi area

P3K

Triase Korban, dll

uuuuuuuuuuuuuuuuuu

31



INFRASTRUKTUR PKN B eain
5. Pelatihan/Gladi

Evaluasi dst @

Test J ‘
Koreksi _ _ —
Tingkat Frekuensi
FSimulasi Instalasi 1 tahun sekali
Provinsi 2 tahun sekali
Nasional 4 tahun sekali

32



O BRIN

QUIZ 2




ol B RIN

QUIZ 3




Identifikasi, Pelaporan & Pengaktifan

Tindakan Mitigasi
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FUNGSI PENANGGULANGAN KEDAARURATAN NUKLIR"
1. Identifikasi, Pelaporan & Pengaktifan

/ Instalasi
Potensi ' @ Pemegang Izin
kedaruratan // ® Melampaui nilai dasar desain

nuklir/radiologi

Provinsi

® Gubernur (BAPETEN)
® 5 Sv/jam (10 menit)

Nasional

® Presiden (BAPETEN)
® 500 [Sv/jam (10 menit)



FUNGS|I PENANGGULANGAN ) e

kup tindakan

e, 1. Identifikasi, Pelaporan & Pengaktifan

»r!‘;':;‘ 11_‘ %
; g™

5.- L'

s‘ p

3‘ .
.

Awal : personil
yang mengalami
atau PPR

A1

I Lisan ke
------------ = Pelaporan BAPETEN : 1
atan | Jam

3

Fasiitas Pengaktifan
e/ OTDN oleh
¢ _ Pl atau
S e / Tertulis ke Direktur
Direhktorat Ketehknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir - BAPETEN :
Badan Pengawas Tenaga Nuklir \/ ) ; PFK
E-mail: sos@bapeten.go.id ' 2 hari
Telp: 021-6385-6518

Faks: 021-630-2187




2. Tindakan Mitigasi

Definisi

Tujuan

2

2

FUNGSI PENANGGULANGAN (7) Pt

e Tindakan untuk membatasi dan mengurangi paparan
radiasi jika terjadi peristiwa yang dapat
menyebabkan atau meningkatkan paparan radiasi

a.mencegah eskalasi bahaya radiolog;i;

b.mengembalikan ke keadaan selamat dan stabil;

c.mengurangi potensi lepasan zat radioaktif / paparan
radiasi;

d.memitigasi dampak lepasan zat radioaktif atau
paparan radiasi.




FUNGS|I PENANGGULANGAN ) S e

3.Tindakan Perlindungan Segera

tindakan yang harus dilakukan dengan segera untuk menghindari atau
mengurangi dosis pada masyarakat pada kedaruratan nuklir agar memberikan
hasil yang efektif.

Pemberian
tempat
perlindungan
segera

Evakuasi Penyediaan
Tablet Yodium

%

4
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3. Tindakan Perlindungan Segera

gesae Zona tindakan
pencegahan
—— (Precautionary
Action Zone, PAZ)
On-Site
PAZ ® mengurangi secara
signifikan risiko
UPZ efek deterministik
Road (*)
Zona perencanaan
(Urgent protective
action planning
.....ib.'.‘-b.bd.b.bd.‘.b.‘.‘.b.bd.‘.b.’. AAAAAAA ; \ zone’ UDZ)
E I" A Y
' * or other recognizable g ® menghindari dosis
' bound "4
| il lepas-kawasan




KEDARURATAN NUKLIR Pean

Command

post

Vehicle Reception area
marshalling for response
area personnel

Mediareception
Staging area
area

Outer cordoned

Safety perimeter area Medical Access
at 100 uSv/h control
) response base |
or safe distance Inner cordoned ‘ point
area

Decontamination
area

&

Access and contamination control point

Radiological
Assessor
base
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> 500 ° Penyelamatan

nyawa
mSv . Bersifat sukarela

FUNGSI
PENANGGULANGAN

O BRIN
"

e Penyelamatan jiwa

4.Tindakan Perlindungan
untuk Petugas

dan Masyarakat

Petugas penanggulangan adalah
petugas yang bertugas melakukan
upaya penanggulangan keadaan
darurat nuklir di dalam tapak, zona
tindakan pencegahan, atau zona
perencanaan untuk tindakan
perlindungan segera.

Penanggulangan, Pekerja,

500
mSv

mSv

potensial

e Pencegahan efek
kesehatan / pelepasan
lebih besar

* Perlindungan segera

* Wajib menyediakan / dapat

200 memintapemantauan

Kesehatan sebelum PR

m SV Kembali menerima dosis dari

paparan kerja

100 *Pencegah luka serius

® Menghindari dosis

mS kolektif yang besar

e Intervensitahap
kedaruratan lainnya

* Maksimal dosis yang boleh
diterima masyarakat

NBD > Opera§i

pemulihan



FUNGSI PENANGGULANGAN e

5. Pemberian Informasi dan Instruksi Kepada Masyarakat

Tunjuk humas [ juru bicara Status
. ) —— kedaruratan

Deskripsi & uraian
Akurat, diperbaharui secara berkala, cepat, tepat waktu singkat kecelakaan

Tindakan tanggap
darurat yang sudah &
akan dilakukan

Benar & konsisten
Dampak &

perkiraan eskalasi

o

Rekomendasi
tindakan segera

Menanggapi rumor [ info yang salah

o
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Rehabilitasi dan Rekontruksi




QUIZ 4

Kedaruratan Nuklir dibagai menjadi 3 yaitu:
- KN Tingkat Instalasi
. KN Tingkat Propinsi
- KN Tingkat Nasional

Sebutkan siapa yang menjadi KPK pada setiap
tingkatan dan 1 kriteria pada setiap tingkatan ?
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